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ABSTRAK 
 

Cici Kadarsih,  2014 :  Peningkatan Keterampilan Meronce Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung Di 
Kelas V SDN 09 Pasar Ladang Panjang, Kabupaten 
Pasaman 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pembelajaran meronce di kelas V 

SDN 09 Pasar Ladang Panjang selama ini masih jauh dari apa yang diharapkan,  
dimana guru belum mampu mempresentasikan langkah–langkah pembuatan 
kerajinan meronce, kurang memberikan latihan, jarang memberikan umpan balik 
dan guru hanya mengutamakan hasil akhir karya kerajinan.Hal ini menyebabkan 
rendahnya keterampilan siswa dalam pembelajaran meronce. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatan keterampilan pembelajaran meronce 
dengan model pembelajaran langsung. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
dimana setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. Data dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan lembar 
penilaian serta dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 09 Pasar Ladang Panjang,Kabupaten 
Pasaman. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: (a) Penilaian RPP siklus 
I dengan nilai 76,5% dengan kualifikasi baik, meningkat pada siklus II menjadi 
92% dengan kualifikasi sangat baik, (b) Pelaksanaan pembelajaran dari aspek 
guru, pada siklus I dengan nilai72,5% dengan kualifikasi cukup, meningkat pada 
siklus II menjadi 90% dengan kualifikasi sangat baik.Sedangkan pada aspek siswa 
siklus I dengan nilai  75% dengan kualifikasi cukup, meningkat pada siklus II 
menjadi 95% dengan kualifikasi sangat baik, (c) Peningkatan keterampilan siswa 
pada siklus I dengan nilai rata-rata 72,9, meningkat disiklus II menjadi 86,2. 
Dengan demikian model pembelajaran langsung dapat meningkatkan 
keterampilan pembelajaran meronce. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), Seni Budaya dan 

Keterampilan (SBK) diberikan untuk menumbuhkan pengalaman estetika 

dalam bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi dan berapresiasi. Dalam 

membentuk sikap kreatif dan kritis pada siswa, SBK memberi kesempatan 

kepada siswa untuk memperoleh pengalaman dan pengembangan kreasi dan 

keterampilan yang dimilikinya untuk menghasilkan karya bebas.  

Menurut Soemarjadi (2001:2) menjelaskan tujuan pendidikan 

keterampilan di SD ialah “Mengembangkan sikap produktif (menghasilkan) 

dan mandiri pada siswa, melalui pelatihan dalam berbagai jenis keterampilan 

dasar sehingga siswa mampu menghargai berbagai jenis pekerjaan dan hasil 

karya”. 

 Sumanto (2006:8) membagi karya seni rupa berdasarkan 

fungsi/tujuan menjadi dua yaitu:  

(1). Seni rupa murni (fine art) adalah jenis karya seni rupa yang dalam 
proses penciptaannya mengutamakan ungkapan/ ide/ gagasan, 
perasaan nilai estetis-artistik dan tidak dimaksudkan sebagai benda 
fungsional praktis, contohnya lukisan, patung dan sebagainya; (2). 
Seni rupa terapan (applied art) adalah jenis karya seni rupa dalam 
proses penciptaannya lebih mempertimbangkan nilai fungsi / 
kegunaan praktis dan segi keindahan bentuknya, contohnya benda 
kerajinan tangan dan seni bangunan 
 
Salah satu kegiatan keterampilan yang di ajarkan di SD khususnya 

dikelas Vsemester I adalah meronce. Menurut Novitasari (2007:29) “Kegiatan 
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meronce dapat menghasilkan benda–benda hiasan, seperti tirai, kalung, gelang 

dan sebagainya.  

Dalam kegiatan meronce di sekolah dasar guru harus 

mendemonstrasikan langkah–langkah keterampilan meronce dengan benar dan 

jelas,memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapatnya, dan membimbing siswa berlatih dalam membuat 

keterampilan meronce. Jika hal tersebut diterapkan oleh seorang guru dalam 

mengajarkan keterampilan di SD dapat meningkatkan keterampilan meronce. 

Berdasarkan pengalaman ditemui di lapangan, khususnya dikelas V 

SDN 09 Pasar Ladang Panjang Kabupaten Pasaman, keterampilan meronce 

masih rendah. Hal di atas disebabkan  dalam pelaksanaan pembelajaran  

keterampilan di  SDN 09 Pasar Ladang Panjang di sekolah tempat peneliti 

mengajar termasuk di kelas V dimana peneliti juga sebagai guru 

kelas,menemui beberapa permasalahan dalam pembelajaran keterampilan  

yaitu 1) Dalam  proses pembelajaran guru tidak mendemonstrasikan atau 

mempresentasikan langkah – langkah pembuatan kerajinan meronce, 2) Guru 

kurang memberikan latihan pada  siswa sampai benar – benar menguasai 

konsep / keterampilan yang dipelajari, 3) Guru jarang memberikan umpan 

balik dalam pembelajaran keterampilan meronce 4) Guru   mengutamakan 

hasil akhir karya kerajinan tanpa memperhatikan kemampuan siswa dalam 

proses pembuatan kerajinan meronce tersebut.  

Dampak permasalahan tersebut kepada siswa adalah 1) Siswa kurang 

mengerti langkah – langkah pembuatan kerajinan meronce, 2) Siswa bingung 
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dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru, 3)  Siswa merasa kaku dalam 

pembelajaran karena tidak ada umpan balik dari guru, 4)Siswa akan merasa 

rendah diri dan malu jika karya yang mereka buat tidak bagus, sehingga siswa 

meminta bantuan kepada orang dewasa untuk menyelesaikan tugas sekolah 

yang seharusnya diselesaikan dengan kemampuan sendiri. 

Dari masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis mencoba 

mencari solusi yang diharapkan dapat membantu mengurangi masalah yang 

dihadapi dan dapat meningkatkan keterampilan serta kreatifitas siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung dalam pembelajaran meronce. 

 Taniredja (2011:111) berpendapat bahwa “Pembelajaran langsung 

khusus dirancang untuk pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan 

pola selangkah demi selangkah”.Dalam pembelajaran langsung dibutuhkan 

keaktifan, kelihaian, keterampilan dan kreativitas guru tanpa menghilangkan 

peran siswa sebagai subjek didik. 

Keunggulan dari model pembelajaran langsung dalam pembelajaran 

meronce menurut Taufik (2011:171-172)adalah: (1) peserta didik benar – 

benar dapat menguasai pengetahuan, karena guru  mempresentasikan informasi 

langkah demi langkah dalam meronce tirai atauhiasan gantung dari pita, (2) 

semua peserta didik aktif / terlibat dalam pembelajaran”. Maksudnya disini 

siswa dapat menyangsikan langsung dan teribat langsung tentang apa yang 

akan dikerjakannya sehingga tidak terjadi kesalahan mengenai pembuatan tirai 

dengan teknik meronce”. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul“Peningkatan KeterampilanMeronce Siswa 

DenganMenggunakan Model Pembelajaran Langsung di Kelas V SDN 09 

Pasar Ladang PanjangKabupaten Pasaman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penulisan ini adalah bagaimanakah peningkatan 

keterampilan   meronce  siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung di kelas V SDN 09 Pasar Ladang PanjangKabupaten Pasaman? 

Secara terperinci rumusan masalah dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaranpeningkatan keterampilan  

meroncesiswa dengan menggunakan model pembelajaran langsung di kelas 

V SDN 09 Pasar Ladang PanjangKabupaten Pasaman? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran peningkatan keterampilan  

meronce siswa dengan menggunakan model pembelajaran langsung di kelas 

V SDN 09 Pasar Ladang PanjangKabupaten Pasaman? 

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan meronce siswa dengan model 

menggunakan pembelajaran langsung di kelas V SDN 09 Pasar Ladang 

PanjangKabupaten Pasaman? 

C. Tujuan Penelitian 

Penulisan ini bertujuan untukmeningkatan keterampilan siswa kelas V 

SDN 09 Pasar ladang Panjang,Kabupaten Pasaman dengan penerapan model 
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pembelajaran langsungdalam pelaksanaan pembelajaran meronce.Secara 

terperinci tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaranpeningkatan keterampilan meronce 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran langsung di kelas V SDN 

09 Pasar Ladang PanjangKabupaten Pasaman. 

2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan keterampilan meronce siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung di kelas V SDN 09 Pasar 

Ladang PanjangKabupaten Pasaman. 

3. Peningkatan keterampilan meronce siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung di kelas V SDN 09 Pasar Ladang PanjangKabupaten 

Pasaman. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian  ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam upaya 

peningkatan dan perbaikan proses pembelajaran keterampilan di SD dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung. Adapun manfaat lainnya yaitu: 

1. Bagi siswa, merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

keterampilan, kreativitasnya, dapat melatih kemampuan berpikir dan 

berbuat khususnya pembelajaran meronce dengan model pembelajaran 

langsung. 

2. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus sebagai bahan pengetahuan 

baru dan pengalamandalam melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran langsung. 
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3. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagaipengetahuan baru  dan dapat  

menerapkan pembelajaran meronce dengan model pembelajaran langsung di 

sekolah, khususnya Sekolah Dasar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 
A. Kajian Teori 

1. Pengertian Keterampilan 

Kata keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil 

atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan benar. 

Seseorang yang dapat melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak 

dapat dikatakan terampil. Demikian pula apabila seseorang dapat 

melakukan sesuatu dengan benar tetapi lambat, juga tidak dapat dikatakan 

terampil. 

Menurut Gordon (1994:55) “Pengertian keterampilan adalah 

kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan 

cermat”.Pengertian ini biasanya cenderung pada aktivitas psikomotor. 

Menurut Soemarjadi (2001:2) “Keterampilan adalah kepandaian melakukan 

sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kemampuan melaksanakan, mengolah dan menciptakan 

sesuatu dengan cepat dan benar. 

2. Hakikat Meronce 

a. Pengertian 

Menurut Sumanto (2006:141) “Meronce adalah cara pembuatan 

benda hias atau benda pakai yang dilakukan dengan menyusun bagian-

bagian bahan berlubang atau yang sengaja dilubangi memakai bantuan 
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benang, tali dan sejenisnya”. Pamadhi (2008:9.4) menyatakan bahwa 

“Meronce adalah menata dengan bantuan mengikat komponen tadi 

dengan utas atau tali”. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2006:22) meronce merupakan 

“Teknik membuat benda pakai/hias dari bahan manik-manik, biji-bijian, 

yang dirangkai dengan benang”. Sudiyanto (2007:50) menyatakan  

“Meronce adalah teknik membuat benda pakai atau benda hias dari 

bahan manik-manik, biji-bijian, atau lainnya dengan cara merangkainya 

dengan benang atau senar”. Novitasari (2011:26)  menyebutkan  

“Meronce adalah merangkai benda menjadi bentuk hiasan”. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa meronce 

adalah cara pembuatan merangkai benda hias atau benda pakai yang 

dilakukan dengan menyusun bagian-bagian bahan yang berlubang atau 

yang sengaja dilubangi menggunakan bantuan tali, benang dan 

sejenisnya. 

b. Fungsi Meronce 

Menurut Sumanto (2006:142) dilihat dari fungsi meronce dapat 

dibedakan menjadi dua fungsi yaitu: 

(1) Roncean sebagai benda pakai/fungsional adalah benda atau 
barang yang mempunyai fungsi untuk memenuhi kebutuhan 
manusia secara praktis. Namun demikian roncean tersebut juga 
masih tetap memperhatikan adanya nilai estetis pada 
perwajahannya. Misalnya roncean aneka bentuk kalung, gelang, 
aksesoris tata rias, dan lainnya. (2)Roncean sebagai benda hias 
atau benda seni adalah bentuk karya seni dekorasi yang lebih 
mengutamakan adanya nilai-nilai estetis dan artistik. Misalnya 
roncean bunga, buah, kertas hias yang dirancang untuk dekorasi 
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sutu ruangan, upacara adat, upacara perkawinan, penyambutan 
tamu pejabat pemerintahan, pembukaan suatu pergelaran dan 
lainnya.  

 
Selanjutnya fungsi meronce menurut Pamadhi (2008:9.11-9.13) 

adalah: “ (1) Permainan, (2) Kreasi dengan komposisi, (3) Gubahan atau 

inovasi”. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

fungsi meronce yaitu sebagai benda pakai / fungsional dan sebagai benda 

hias atau benda seni. Selain itu juga berfungsi sebagai permainan, kreasi 

dengan komposisi dan gubahan atau inovasi. 

c. Pengetahuan Bahandan Peralatan Meronce 

Menurut Sumanto (2006:142) “Secara umum bahan dasar yang 

digunakan untuk meronce meliputi bahan alam dan bahan buatan”. 

Bahan alam adalah semua jenis bahan yang dapat diperoleh dari 

lingkungan alam sekitar secara langsung. Bahan alam contohnya adalah 

bunga segar, buah-buahan, bunga kering, daun, kayu, ranting dan biji-

bijian. Sedangkan bahan buatan adalah jenis bahan yang merupakan hasil 

produk atau bahan buatan manusia, baik berbentuk bahan jadi atau bahan 

bekas. Contoh bahan jadi adalah monte, manik-manik, pita, kertas 

berwarna, sedotan minuman, plastik dan lain-lainnya. Contoh bahan 

bekas yaitu serutan kayu, gelas aqua, majalah bekas dan lainnya. 

Bahan pelengkap atau bahan pembantu yang digunakan 

merangkai bahan dasar dimaksudkan untuk menambah kesan keindahan 

hasil rangkaian yang dibuat. Bahan pembantu bisa berupa lem, tali, 
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benang, cat, pernis dan lainnya.Sedangkan peralatan yang digunakan 

untuk meronce yaitu gunting dan jarum. 

Selanjutnya menurut Novitasari (2007:29) “Bahan yang sering 

dipakai dalam kegiatan meronce antara lain kain, tangkai bambu, dan 

sedotan minuman, tempurung kerang, petai cina, dan batu kerikil”. Dan 

menurut Pamadhi (2008:9.20-9.22) “Jenis bahan dasar untuk meronce 

adalah bahan alami dan bahan artifisial atau buatan”. 

  Bahan alami  yaitu bahan yang langsung diambil dari alam, 

seperti: buah, batang, cabang serta bebatuan, sedangkan bahan artifisial 

atau buatan adalah berupa bahan buah kering, limbah papan kayu lapis 

atau yang lain yang diperoleh melalui percetakan atau pengecoran. 

  Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

bahan yang digunakan untuk meronce adalah bahan alami dan bahan 

buatan.Sedangkan peralatan yang digunakan untuk meronce yaitu jarum 

dan gunting. 

d. Macam-Macam Roncean  

1) Roncean tirai (hiasan gantung) dari pita 

Menurut Aminah (2012:19) “Roncean tirai (hiasan gantung) 
dari pita dapat menggunakan pita jepang  dengan aneka 
warna dan ukuran. Pita tersebut digunting dengan ukurannya 
15 – 30 cm, buat lipatan pita sebanyak 3 lembar pada setiap 
gulungan 3 buah pita, gabungkan dan tempelkan ketiganya 
dengan selotip”. Dironce dengan menggunakan benang toron 
dan agar terlihat indah dan menarik, roncean tirai dapat 
digunakan  dengan warna yang bervariasi. 
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Langkah I 

 

Langkah 2 

2) Roncean tirai (hiasan gantung) dari kertas berwarna 

Menurut Sumanto (2006:145)Roncean tirai (hiasan gantung) 
dari kertas dapat menggunakan kertas majalah ,kertas 
kalender dan kertas berwarna.Buatlah potongan kertas 
tesebut berbentuk bangun datar beraturan atau berbentuk 
gambar. Potongan beraturan misalnya berbentuk persegi, 
bujur sangkar, dan segitiga.Potongan berbentuk gambar 
misalnya daun, bunga, buah – buahan dan lainnya.Roncean 
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tirai dapat dibuat variasidengan cara menyusun bentuk 
potongan yang berbeda secara berselang – seling. 

 

Diantara dua macam roncean di atas, penulis mencoba 

membuat roncean tirai (hiasan gantung) dengan menggunakan 

langkah – langkah dari pita. 

e. Pembelajaran Meronce di Sekolah Dasar 

Pembelajaran meronce di sekolah dasar khususnya di kelas V SD 

dapat berupa sebagai benda pakai dan sebagai benda hias. Sebagai benda 

pakai contohnya kalung, gelang, tasbih, jepit rambut dan sebagainya, 

sedangkan sebagai benda hias yaitu tirai. Caranya yaitu dengan masukkan 

benang atau senar kelubang jarum, kemudian tusuk dengan jarum 
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sehingga menjadi komposisi yang baik, panjang roncean disesuaikan 

dengan benda pakai/hias yang hendak dibuat.  

f. Langkah-Langkah Pembuatan Tirai dari Pita 

Langkah – langkah pembuatan tirai dari pita menurut beberapa ahli 

yaitu: menurut Aminah (2012:19)langkah – langkahnya (1) Persiapkan 

alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat   tirai dari pita (2) 

Memotong bahan menjadi pola-pola yang diinginkan,3) Membuat tirai 

dari pita sesuai dengan polanya, 4) Merangkai pola-pola yang sudah jadi 

sehinggga menjuntai membentuk tirai.Menurut Sita (2008:1) langkah 

pembuatan tirai dari pita adalah: (1) Persiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan untuk membuat tirai dari pita, 2) Potonglah bahan menjadi 

pola-pola yang diinginkan, 3) Rangkai pola-pola yang sudah jadi 

sehinggga menjuntai membentuk tirai dari pita”.  

Dari beberapa langkah tersebut, peneliti mengambil langkah – 

langkah pembuatan tirai dari pita menurut Aminah. 

3. Model Pembelajaran Langsung 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Menurut Kemp (dalam Rusman 2010:132) “Model 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien”. Menurut Taufik(20011:1) “Model Pembelajaran adalah bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru di dalam kelas”. 
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 Menurut Joyce (dalam Trianto 2009:22) “Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan  perangkat – perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku – buku, film, komputer, 

kurikulum, dan lain – lain”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah: Bentuk  pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru kelas.Dalam model 

pembelajaran terdapat strategi pencapai kompetensi siswa dengan 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

b. Pengertian Model Pembelajaran Langsung 

Pembelajaran akan lebih bersemangat apabila seorang guru 

dapat menggunakan  model pembelajaran  yang  menarik dan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Menurut Trianto (2009:41) “Model 

pembelajaran langsung adalah suatu model pengajaran yang bersifat 

teacher center”. 

Menurut Taniredja (2011:111) berpendapat bahwa 

“Pembelajaran langsung khusus dirancang untuk pengetahuan deklaratif 

yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi 

selangkah”.MenurutHakiim(2009:54) menyatakan “Pembelajaran 

langsung adalah model pembelajaran yang secara langsung diarahkan 
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oleh guru melalui tugas – tugas spesifik yang harus dilengkapi para siswa 

di bawah pengawasan guru secara langsung”. 

Menurut Nur (dalam Muly7 2012:7) “Model pembelajaran 

langsung adalah model pembelajaran yang berpusat pada guru, yang 

mempunyai 5 langkah dalam pelaksanaannya, yaitu menyiapkan siswa 

menerima pelajaran, demonstrasi, pelatihan terbimbing, umpan balik, dan 

pelatihan lanjut (mandiri)”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

model pembelajaran langsung menurut peneliti adalah proses 

pembelajaran yang secara  langsung terjadinya  interaksi antara guru 

dengan siswa.Peran guru yaitu memberi pembelajaran tentang 

pengetahuan dan keterampilan dengan mengarahkan cara yang 

seharusnya dilakukan.  

c. Keunggulan  Model Pembelajaran Langsung 

Keunggulan  model pembelajaran langsung menurut Taufik 

(2011:171-172) adalah “(1)Peserta didik benar – benar dapat menguasai 

pengetahuannya, (2)Semua pesertadidik aktif / terlibat dalam 

pembelajaran”. Sedangkan keunggulan model pembelajaran menurut 

Trianto (2007:30) adalah “Guru menerapkan model pembelajaran 

langsung akan memiliki kelas yang terorganisir dengan baik sehingga 

menghasilkan rasio keterlibatan dan aktivitas siswa menjadi lebih tinggi, 

diingat oleh siswa untuk jangka waktu yang relatif lama”. 
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Keunggulan model pembelajaran langsung menurut Nur (dalam 

Muly7 2012:15) adalah sebagai berikut : 

(1) Siswa akan lebih aktif, bersemangat, bermutu (berkualitas) 
dan berdayaguna, (2) Penguasaan terhadap materi lebih 
mendalam karena mendapat bimbingan praktek, mengecek 
pembahasan siswa dan memberikan umpan balik, serta siswa 
dapat berlatih sendiri dalam menerapkan hasil belajar, (3) 
Pengajaran dilakukan selangkah demi selangkah untuk 
menumbuhkan sikap percaya diri, berani, kesungguhan, 
keberanian serta tanggung jawab terhadap sekolah, keluarga dan 
masyarakat, (4)Membuat pendidikan sekolah lebih relevan 
dengan kehidupan khususnya dunia  kerja, (5)Membiasakan 
siswa untuk tidak sekedar menghafal materi pelajaran tetapi juga 
harus mampu menerapkan apa yang telah dipelajari sebelumnya. 
 
Menurut peneliti, keunggulan model pembelajaran langsung  

adalah siswa dapat memperoleh informasi yang jelas dan spesifik karena 

guru  mempresentasikan informasi langkah demi langkah, siswa dapat 

menyangsikan langsung apa yang akan dikerjakannya sehingga tidak 

terjadi kesalahan, siswa di beri latihan awal,  siswa terhindar dari 

kesalahan dalam mengambil suatu kesimpulan karena semuannya terlibat 

dalam pembelajaran, apabila terjadi keraguan siswa dapat menanyakan 

secara langsung kepada guru. 

d. Langkah-Langkah  Menggunakan Model Pembelajaran Langsung 

Menurut Taniredja(2011:111) langkah-langkah menggunakan 

model pembelajaran langsung adalah : (1) Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa, (2) Mendemontrasikan pengetahuan dan 

keterampilan, (3) Membimbing pelatihan, (4) Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik, (5) Memberikan kesempatan untuk latihan 

lanjutan. 
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Sedangkan menurut Kardi (dalam Trianto 2009:48-50), langkah-

Pembelajaran model pengajaran langsung adalah : (1) Menyampaikan 

tujuan dan menyiapkan siswa, (2) Menyampaikan tujuan, (3) 

Menyiapkan siswa, (4) Presentasi dan demonstrasi, (5) Mencapai  

kejelasan, (6) Melakukan demonstrasi, (7) Mencapai pemahaman dan 

penguasaan, (8) Berlatih, (9) memberikan latihan terbimbing, (10) 

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. 

Dari beberapa langkah yang dikemukakan diatas, peneliti 

memilih untuk memakai langkah-langkah menggunakan model 

pembelajaran langsung yang dikemukakan oleh Taniredja. Langkah 

menggunakan model pembelajaran langsung menurun Taniredjalebih 

mudah dipahami dan dilaksanakan. 

e. Penggunaan Model Pembelajaran Langsung dalam 
KeterampilanMeronce 
 

Agar pelaksanaan model pembelajaran langsung  dapat 

terlaksana dengan baik, maka seorang guru harus memperhatikan 

langkah-langkah dari pelaksanaan model pembelajaran langsung menurut 

Taniredja (2011:111) sebagai berikut: 

1) Langkah pertama,guru menyampaikan   tujuan pelajaran kepada 

siswa, mengapa pentingnya pelajaran tersebut dan menuliskannya 

dipapan tulis serta mempersiapkan siswa untuk belajar. 

2)  Langkah kedua, guru mendemonstrasikan pengetahuan tersebut 

dengan benar atau mempresentasikan informasi langkah demi 
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langkah. siswa diminta mempersiapkan bahan yang akan digunakan 

untuk membuat tirai (hiasan gantung), kemudian guru akan 

mendemonstrasikan cara pembuatan tirai di depan kelas. Selama 

demonstrasi mengenai pembuatan tirai  dari pita berlangsung, guru 

harus memperhatikan keadaan siswa. Pastikan bahwa semua siswa 

mengikuti kegiatan demonstrasi yang dilakukan. Cara pembuatan tirai 

dengan teknik meronce adalah: a) Persiapkan alat dan bahan yang 

akan digunakan untuk membuat tirai, b) Memotong bahan menjadi 

pola-pola yang diinginkan, c) Membuat tirai dari pita sesuai dengan 

polanya, d) Merangkai pola-pola yang sudah jadi sehinggga menjuntai 

membentuk tirai. Siswa diminta mengikuti langkah yang 

didemonstrasikan oleh guru. 

3) Langkah ketiga,guru memberikan latihan awal kepada siswa tentang 

bagaimana membuat tirai dari pita. 

4) Langkah keempat, guru mengecek untuk mencari tahu apakah siswa 

melakukan tugas dengan baik dengan memberikan beberapa 

pertanyaan lisan atau tertulis kepada siswa dan guru merespons 

terhadap jawaban siswa.Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk 

memberikan umpan balik, misalnya secara lisan, tes, dan komentar 

tertulis terhadap siswa sehingga siswa dapat memperbaiki kinerjanya. 

5) Langkah kelima, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

latihan lanjutan (latihan mandiri) pada minggu berikutnya. 
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4. Penilaian Keterampilan Meronce dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Langsung 

a. Pengertian Penilaian 

Menurut Sudjana (2009:3) “Penilaian adalah proses memberikan 

atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria 

tertentu”.Selanjutnya menurut Anwar (2009:10) “Penilaian merupakan 

prosedur yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

pembelajaran siswa”. 

Berdasarkan pendapat – pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penilaian adalah suatu kegiatan pengukuran (pengumpulan data 

dan informasi), pengolahan, penafsiran dan pertimbangan yang 

menghasilkan suatu nilai untuk memperoleh informasi tentang 

pembelajaran siswa. 

b. Bentuk Penilaian Keterampilan Meronce dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Langsung 

Penilaian dapat dilakukan oleh guru dengan cara mengamati 

aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaraan. Bentuk penilaian 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran meronce ini adalah penilaian 

proses dan hasil. 

Menurut Martono (2006:245) “ Kegiatan penilaian proses 

ditunjukkan untuk melihat kemampuan dan aktivitas siswa dalam 

kreativitas, di akhir dilakukan penilain sebagai hasil dari proses”. 

Kegiatan penilaian proses dapat diperoleh pada saat pembelajaran sedang 

berlangsung. Penilaian proses tersebut merupakan penilaian terhadap 
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kelengkapan alat dan bahan, kreativitas, dan ketepatan. “Penilaian hasil 

belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil – hasil belajar yang 

dicapai siswa dengan kriteria tertentu”.Dimana penilaian terhadap hasil 

belajar siswa dapat diarahkan kepada kemampuan yang 

dihasilkannya.Aspek yang dinilai terhadap hasil pembelajaran disini 

adalah bentuk/desain, komposisi dan kerapian roncean tirai yang dibuat. 

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran akan lebih bersemangat apabila seorang guru dapat 

menggunakan model  yang menarik dan cocok dengan materi yang akan 

diajarkan. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

langsung.Model pembelajaran langsung ditujukan untuk membantu siswa 

mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat 

diajarkan selangkah demi selangkah.  

Langkah-langkah menggunakan model pembelajaran langsung terdiri 

dari lima langkah yaitu :  

1. Menyampaikan  tujuan dan mempersiapkan siswa dalam pembuatan tirai 

dari pita dengan pembelajaran meronce. 

2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan tirai 

dari pita dengan pembelajaran meronce. 

3. Membimbing pelatihan pembuatan tirai dari pita dengan pembelajaran 

meronce. 

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik tentang pembuatan 

tirai dari pita dengan pembelajaran meronce. 
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5. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan pembuatan tirai dari pita 

dengan pembelajaran meronce pada minggu berikutnya. 

Untuk lebih jelasnya penulis gambarkan kerangka teorinya sebagai 

berikut:    
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Kerangka Teori Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

Keterampilan siswa dalam pembelajaran meronce di kelas V 
SDN 09 Pasar Ladang Panjang, Kabupaten Pasaman 

Masih rendah 

Model Pembelajaran Langsung 

Langkah-langkah menggunakan model pembelajaran langsung 

1. Menyampaikan  tujuan dan mempersiapkan siswa dalam 
pembuatan tirai dari pita dengan pembelajaran meronce. 

2. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan tentang 
pembuatan tirai dari pita dengan pembelajaran meronce. 

3. Membimbing pelatihan pembuatan tirai dari pita dengan 
pembelajaran meronce. 

4. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik tentang 
pembuatan tirai dari pita dengan pembelajaran meronce. 

5. Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan pembuatan 
tirai dari pita dengan pembelajaran meronce pada minggu 
berikutnya. 

Keterampilan siswa dalam pembelajaran meronce melalui model 
pembelajaran langsung di kelas V SDN 09 Pasar Ladang   

Panjang, Kabupaten pasaman meningkat 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Pembelajaran SBK menggunakan model Pembelajaran Langsung yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini telah berhasil sesuai tujuan yang telah di 

tetapkan. Berdasarkan uraian tentang peningkatan keterampilan siswa 

meronce dengan menggunakan model Pembelajaran Langsung dapat 

disimpulkan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam proses pembelajaran meronce 

dengan menggunakan model pembelajaran langsung dituangkan dalam 

bentuk RPP yang komponen penyusunannya terdiri dari standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, proses 

pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, serta penilaian 

pembelajaran.Sehingga persentase keberhasilan didapat siklus I pertemuan 

I adalah  85% dengan kualitas baik, pada siklus I pertemuan II adalah 

yaitu 89% dengan kualitas baik. Sedangkan  pada siklus II pertemuan 

1mencapai 92% dengan kualifikasi sangat baik dan peningkatan sudah 

sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Pelaksanaan pembelajarandengan model pembelajaran langsung terdiri 

dari: kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan kegitan 

akhir.yang diperoleh persentase penerapan aktivitas guru 75% dengan 

kualifikasi cukup.Pada siklus I  hal yang tidak muncul yaitu Pertama, guru 

tidak memberikan motivasi kepada siswa yang belum berhasil dalam 

membuat tirai pita perancis 3. Kedua, guru jarang merespon dalam 
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memperbaiki kesalahan siswa dalam membuat tirai pita perancis 3. Ketiga, 

guru tidak memberikan arahan dalam proses pembuatan tirai pita perancis 

3.Persentase keberhasilan yang diperoleh yaitu 89% dengan kulifikasi 

baik. Pada siklus II pertemuan I sudah banyak yang muncul dari perbaikan 

di siklus I sehingga persentase keberhasilan yang diperoleh yaitu 90% 

dengan kualifikasi sangat baik dan peningkatan sudah sesuai dengan yang 

diharapkan.Hal ini terlihat pada kegiatan siswa Pertama, siswa tidak 

memperhatikan scara seksama cara guru membuat tirai pita perancis 3. 

Kedua, siswa tidak berlatih dengan sungguh – sungguh membuat tirai pita 

perancis 3. Ketiga, siswa tidak bertanya kepada guru apabila ada yang 

kurang dimengerti. Persentase keberhasilan  aktivitas siswa diperoleh85% 

dengan kualifikasi baik. Di siklus II  pertemuan I sudah banyak yang 

muncul dari perbaikan di siklus I sehingga persentase keberhasilan  

aktivitas siswa yaitu 95% dengan kualifikasi sangat baik.  

3. Penilaian pembelajaran meronce dengan model pembelajaran langsung 

pada siswa kelas V SDN 09 Pasar Ladang Panjang adalah penilaian proses 

dan produk/hasil karya siswa. Penilaian proses dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung dan penilaian produk/hasil siswa dilaksanakan 

pada akhir pembelajaran. Penilaian proses dan hasil  karya siswa 

meningkat secara bertahap dari siklus I hingga siklus II. Penilaian proses 

rancangan siswa meronce dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung pada siklus I pertemuan I dengan nilai rata  - rata  kelas adalah 

68,9. Siklus I pertemuan II dengan nilai rata – rata kelas, rekapitulasi 
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antara penilaian proses dan penilaian hasil dalah 77,1 dan siklus II  dengan 

nilai rata – rata kelas, rekapitulasi antara penilaian proses dan penilaian 

hasil adalah 86,2. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Guru dalam merencanakan pembelajaran agar dapat merancang tahap 

pembelajaran yang sesuai dengan model pembelajaran langsung dalam 

pembelajaran SBK dengan lebih bervariasi. Sehingga proses pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

2. Guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model Pembelajaran 

Langsung  harus benar – benar melaksanakan langkah demi langkah dan 

memanfaatkan wakti seoptilmal mungkin, sehingga keterampilan siswa 

meningkat. 

3. Dalam hal penilaian, pembelajaran SBK kelas V dengan model 

Pembelajaran Langsung agar lebih diperhatikan dalam kegiatan penilaian 

proses dan penilaian hasil/produk yang dibuat siswa, sehingga hasilnya 

penilaiannya sesuai dengan hasil karya yang dibuat siswa. 
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